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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut merupakan hal yang sangat penting dalam
kesehatan umum bagi setiap individu. Apabila gigi sakit akan menyebabkan
rasa tidak nyaman dan bisa menganggu aktivitas dalam kehidupan sehari-
hari (Cahyani et al., 2022). Penyakit gigi yang sering diderita oleh hampir
semua penduduk Indonesia adalah karies. Karies tidak hanya terjadi pada
gigi anak-anak namun juga sering terjadi pada gigi orang dewasa. Prevalensi
masalah gigi dan mulut di Indonesia masih sangat besar. (Bintari dan
Prasetyo 2022).

Karies gigi adalah penyakit kronis yang proses berlangsungnya
cukup lama, berupa hilangnya ion-oin mineral secara kronis dan terus
menerus yang disebabkan oleh bakteri dan produk yang dihasilkannya.
Karies dapat terjadi pada gigi sulung maupun gigi permanen. Karies
merupakan penyakit gigi yang tidak dapat sembuh dengan sendirinya bila
tidak diambil tindakan khusus dan tidak terjadi regenerasi dari jaringan yang
telah rusak. (Marlindayanti, et al., 2022)

Data terbaru dari Laporan Kasus Kesehatan Gigi dan Mulut Global
WHO pada tahun 2022 menyebutkan bahwa dua milyar orang mempunyai
karies pada gigi permanen dan 514 juta adalah kelompok anak. terkini
penduduk Indonesia menunjukkan 45,3% masyarakat mengalami gigi
karies. Namun hanya 6,7% masyarakat yang dapat konseling perawatan

kebersihan dan kesehatan gigi dan mulut. (Failasufa, et al., 2023).



Berdasarkan hasil data dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
tahun 2018 menyebutkan bahwa proporsi terbesar masalah gigi di Indonesia
adalah gigi rusak/berlubang/sakit  (45,3%). Data Riskesdas juga
menunjukkan prevalensi karies pada anak usia 3-4 tahun sebanyak 81,1 % ,
pada usia 5-9 tahun sebanyak 92,6% dan pada usia 10-14 tahun sebanyak
73,4%. Setengah dari 75 juta anak-anak di Indonesia mengalami karies gigi
dan jumlahnya semakin bertambah dari tahun ke tahun. Risiko anak-anak
terkena karies gigi cukup tinggi dikarenakan anak-anak suka jajan makanan
dan minuman sesuka hati sesuai keinginannya. (Andriyani, et al., 2023).

Berdasarkan Hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023
rata-rata 57% penduduk Indonesia umur >3 tahun dalam 1 tahun terakhir
mengeluh mempunyai masalah gigi dan mulut. Berdasarkan tingginya
angka karies di Indonesia maka pemerintah Indonesia mencanangkan/
mewujudkan program Indonesia bebas karies 2030. Melalui program ini
diharapkan terciptanya penanganan penyakit gigi dan mulut secara
menyeluruh meliputi tahap promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif di
masyarakat dan terwujudnya program bebas karies 2030.

Dalam rangka mendukung program Indonesia bebas karies maka
bisa dilakukan dengan cara melakukan penilaian risiko karies pada anak TK
dikarenakan anak TK gigi geliginya masih gigi susu. Untuk melihat risiko
karies kita dapat menggunakan suatu aplikasi yaitu Aplikasi Irene Donut.
Irene Donut merupakan program interaktif simulator karies yang melakukan

pendekatan seawal mungkin dengan melibatkan orang tua yang bertujuan



untuk mengetahui tingkat kerusakan gigi pada anak yang mungkin muncul
dikarenakan perilaku anak dan perilaku orang tua tersebut. (Reca, 2018)

Orang tua merupakan salah satu unsur yang penting dalam
perkembangan kesehatan anaknya, khususnya kesehatan gigi dan mulut.
Peran orang tua serta pengetahuan dan perilaku orang tua yang baik dalam
menunjang program pelayanan kesehatan gigi dan mulut anak sangat
berpengaruh sekali untuk peningkatan derajat kesehatan gigi anak.
(Worang, et al., 2014)

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul *“ Risiko Karies Pada Anak TK Negeri 5
Pembina Kecamatan Kemuning Kota Palembang Berdasarkan
Aplikasi Irene’s Donut.” Untuk mengetahui risiko karies pada anak di
masa yang akan datang dan untuk mengurangi angka kejadian karies
sehingga bisa tercapai program bebas karies 2030.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana tingkat risiko karies gigi tetap anak TK Negeri Pembina
5 dimasa depan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya berdasarkan
aplikasi irene’s donut.

C. Tujuan
1. Tujuan Umum
Diketahui tingkat risiko karies gigi tetap anak TK Negeri
Pembina 5 dimasa depan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya

berdasarkan aplikasi irene’s donut.



2. Tujuan Khusus

a.

Diketahui tingkat risiko karies gigi tetap anak TK Negeri Pembina 5
Palembang.

Diketahui hubungan faktor pengetahuan ibu dengan risiko karies
gigi tetap pada anak.

Diketahui hubungan faktor perilaku ibu dengan risiko karies gigi
tetap pada anak.

Diketahui hubungan faktor perilaku anak dengan risiko karies gigi
tetap pada anak.

Diketahui hubungan faktor pH saliva dengan risiko karies gigi tetap
pada anak.

Diketahui hubungan faktor kondisi gigi geligi dengan risiko karies

gigi tetap pada anak.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat bagi Peneliti

Memberikan pengalaman peneliti sebagai aplikasi mata kuliah

yang didapatkan selama Pendidikan di Prodi Kesehatan Gigi.

2. Manfaat bagi Institusi

Dapat dijadikan sebagai informasi bagi peneliti lain untuk

penelitian yang sejenis.

3. Manfaat bagi Responden

Data yang dihasilkan dapat memberikan informasi kepada ibu

mengenai risiko karies atau kesehatan gigi anaknya. Sehingga ibu dapat



melakukan tindakan pencegahan karies gigi tetap pada anak.
. Manfaat bagi TK Penelitian

Data yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat digunakan untuk
informasi tentang kondisi gigi geligi siswanya khususnya risiko karies
gigi pada masa datang saat anak memiliki gigi tetapnya. Sehingga dapat
memberikan edukasi pada anak dalam merawat giginya serta mulai

melakukan kegiatan pemeriksaan gigi rutin di sekolah.
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